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 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian drying shrinkage dan volume of permeable voids pada 

beton SSC menggunakan Econo-Net yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan : 

1. Penambahan Econo-Net pada beton SSC menurunkan kelecakan beton. 

Hal ini dapat dilihat dari menurunnya nilai slump seiring dengan 

penambahan Econo-Net dengan nilai slump pada variasi NF; F0,5; F1; 

F1,5 secara berturut – turut adalah 198, 150, 92, dan 67 mm. 

2. Penambahan Econo-Net dapat mengurangi nilai slump pada beton SSC. 

Nilai slump pada variasi F0,5; F1; F1,5 mengalami penurunan. Jika 

dibandingkan dengan variasi NF secara berturut - turut mengalami 

penurunan sebesar 24,24%; 53,53%; dan 66,16%. 

3. Nilai drying shringkage variasi Econo-Net slump pada variasi NF; F0,5; 

F1; F1,5 pada umur 56 hari secara berturut – turut adalah -0,0304%; -

0,0237%; -0,0296%; dan -0,0224%. 

4. Penambahan Econo-Net dapat mengurangi nilai drying shrinkage pada 

beton SSC. Nilai drying shrinkage pada variasi F0,5; F1; F1,5 mengalami 

penurunan. Jika dibandingkan dengan variasi NF secara berturut - turut 

mengalami penurunan sebesar 21,92%; 2,63%; 26,31% pada umur 56 

hari. 

5. Nilai drying shrinkage variasi F1 pada eksperimen ini tidak stabil 

dibandingkan dengan variasi lainnya. Hal ini dapat terjadi karena 

ketidaksesuaian standar kondisi ruangan pada saat pengujian (ASTM490) 

mengenai suhu dan kelembaban.  

6. Nilai volume of permeable voids variasi NF; F0,5; F1; F1,5 pada umur 28 

hari secara berturut – turut adalah 22,07%; 20,48%; 19,61%; dan 18,76%. 

7. Penambahan Econo-Net dapat mengurangi nilai volume of permeable 

voids pada beton SSC. Nilai volume of permeable voids pada variasi F0,5; 
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F1; F1,5 mengalami penurunan. Jika dibandingkan dengan NF secara 

berturut - turut mengalami penurunan sebesar 7,2%; 11,15%; 15,01% 

pada umur 28 hari. 

 Saran 

Berdasarkan pengujian ini, terdapat beberapa saran untuk pembaca dan peneliti 

yang ingin melanjutkan penelitian ini: 

1. Pada proses pengecoran, perlu untuk dikaji kembali nilai (w/b) dan waktu 

pengadukan karena mempengaruhi nilai slump. 

2. Untuk pengujian drying shrinkage, disarankan ruang penyimpanan dalam 

keadaan sesuai dengan kelembaban dan suhu sesuai ASTM 490. 

3. Penambahan benda uji drying shrinkage untuk mendapatkan data yang 

representatif saat pengujian.
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